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Karena bisa ditanam dengan luas dari dataran rendah hingga dataran tinggi,
tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) Termasuk diantara varietas tomat yang
sangat prospektif untuk budidayakan di Indonesia. Tanaman tomat terdapat
kandungan vitamin dan mineral yang sangat berguna pada pertumbuhan yang sehat.
Produktivitas tomat di Indonesia menurun, turun dari 14,90 ton/ha pada tahun 2019
jadi 14,61 ton/ha pada tahun 2020.Penggunaan varietas yang tidak tepat, metode
penanaman yang kurang baik, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, alih
fungsi lahan subur menjadi tanaman industri, dan pengelolaan sumber daya lahan
yang kurang baik merupakan penyebab utama rendahnya hasil produksi tomat.
Riset berikut tujuannya sebagai mengetahui pengaruh perlakuan pupuk NPK dan
biosaka yang paling berdampak pada pertumbuhan tanaman tomat karena
meningkatkan kesuburan dan produksi tanah termasuk diantara cara untuk atasi
problematika. (Lycopersicum esculentum Mill).
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menjadi lokasi penelitian ini. Peralatan yang dilakukan pada riset berikut
diantaranya corong, baskom, ember, gayung, ayakan, gunting, hand sprayer,
polybag, spidol, papan label, kamera analitik, dan alat tulis. Komponen yang
dilaksanakan pada riset berikut ialah rumput teki, alang-alang, daun sirih, tanaman
jarak, dan benih tomat. Faktor perlakuan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
non faktorial adalah PO = Kontol, P1 = 15 ml biosaka dan 25% NPK, P2 = 15 ml
biosaka dan 50% NPK, P3 = 15 ml biosaka dan 75% NPK, dan P4 = 15 ml biodata
dan 100% NPK.
Perlakuan ini meliputi lima kali perlakuan, dilakukan 3 kali sehingga totalnya ada
lima belas kali perlakuan. Setiap perlakuan meliputi empat contoh tanaman,
sehingga totalnya ada enam puluh tanaman tomat. Tinggi tanaman, jumlah daun,
berat buah, jumlah buah, umur berbunga, kandungan klorofil, dan kadar air relatif
termasuk di antara metrik yang dicatat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian 100% NPK (P4) dan 15 ml biosaka berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sebesar 50,27 cm, jumlah daun (13,83 helai), konsentrasi klorofil b sebesar
42,595 mg/L, dan konsentrasi Kklorofil total sebesar 57,348 mg/L. Sedangkan
penggunaan elisitor biosaka dan pupuk NPK belum mampu mempengaruhi
pembungaan pada komponen hasil tanaman, jumlah buah, berat buah, kandungan
Klorofil a dan kadar air relatif.

Kata Kunci : Tanaman Tomat, NPK, Biosaka.



I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tomat, atau Lycopersicum esculentum Mill., termasuk buah dan sayur yang
kategori tanaman tahunan. Sekarang tomat punya nilai jual yang tinggi dan masih
perlu penanganan yang cermat, terutama pada hal meningkatkan kualitas dan
produktivitas buah (Hanindita, 2008). Mengingat potensi penggunaannya yang luas
dari dataran rendah hingga dataran tinggi, tomat memiliki banyak potensi untuk
dibudidayakan di Indonesia. Vitamin dan mineral yang terkandung dalam tanaman
tomat sangat penting untuk pertumbuhan yang sehat. Karbohidrat, protein, lipid,
dan kalori juga terkandung dalam tomat. Zat besi (Fe) pada tomat dapat digunakan
untuk membuat sel darah merah atau hemoglobin, sedangkan tanaman itu sendiri
termasuk sumber kalsium dan fosfor yang baik untuk perkembangan gigi dan
tulang. Tomat juga mengandung kalium, yang sangat baik untuk meredakan gejala.
Asriad dkk. (2021) melaporkan bahwa Indonesia mengalami penurunan produksi
tomat, dengan kenaikan sebesar 14,90 ton/ha pada tahun 2019 dan penurunan
besarnya 14,61 ton/ha pada tahun 2020. Rendahnya hasil panen tomat dapat
disebabkan oleh pengelolaan sumber daya lahan yang kurang optimal, alih fungsi
lahan subur menjadi lahan industri, dan praktik penanaman yang kurang baik.
Kurangnya ketersediaan dan ketergantungan pada pupuk buatan merupakan
masalah lainnya. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, sangat
penting untuk menerapkan sistem pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan
dan menggunakan bahan kimia seminimal mungkin, seperti pupuk majemuk NPK
dan pupuk anorganik seperti biosaka.

Karena pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang memiliki banyak

unsur hara, maka pupuk ini sering disebut sebagai pupuk majemuk. Kalium, fosfor,
dan nitrogen merupakan unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK. Menurut
Farmansyah dkk. (2017), pupuk ini sangat baik untuk menunjang perkembangan
tanaman. Ketiga unsur tersebut, yaitu N, P, dan K, termasuk unsur hara yang sangat
penting bagi perkembangan tanaman. Peningkatan jumlah pupuk N dalam tanah
dapat secara langsung meningkatkan hasil tanaman. Akan tetapi, jika N merupakan
satu-satunya unsur yang terdapat dalam tanah tanpa P dan K, tanaman akan lebih
mudah tumbang, lebih rentan pada serangan hama dan penyakit, serta kualitas hasil
pertanian dapat menurun (Tuherkih dan Sipahutar, 2008). Pupuk NPK secara umum
membantu perkembangan pertumbuhan tanaman secara maksimal. Semua unsur
hara yang terkandung dalam pupuk NPK memiliki peran yang berbeda-beda dalam
membantu pertumbuhan tanaman.
Untuk tanaman tomat, dianjurkan pemberian pupuk NPK sebanyak 250 kg/ha
(Wudianto, 2001). Jikalau membandingkan dengan kontrol atau tanpa perlakuan
yang hanya menghasilkan bobot buah 120,83 g/tanaman, penelitian Saberan dkk.
(2014) menunjukkan bahwa pemberian NPK sebanyak 375 kg/ha atau setara
dengan 3,75 g/polybag menghasilkan bobot buah tomat maksimal sebesar 195,83
g/tanaman. Kurniawan dkk. (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat tertinggi dapat dicapai dengan pemberian pupuk NPK sebanyak 250
kg/ha. Sementara itu, Irawati dkk. (2014) menyatakan bahwa hasil terbesar dari segi
bobot buah tomat per tanaman dapat ditingkatkan besarnya 4,12 kg dengan berikan
pupuk NPK 300 kg/ha pada tanaman tomat (bobot per buah = 68,29 gram dan
produksi per Ha = 74,16 ton), jumlah buah tomat per tanaman banyaknya 60,33
buah dan diameternya buah tomat besar 4,37 cm.



Zat kimia pemberi sinyal yang disebut biosaka mendorong kultur sel untuk
menciptakan metabolisme. Salah satu kemajuan dalam memproduksi pupuk
organik dari komponen rumput adalah elisitor biosaka, yang telah digunakan di
banyak tempat dan telah menunjukkan pengurangan yang nyata dalam penggunaan
pupuk buatan. Pertiwi (2022) mengklaim bahwa Biosaka, bioteknologi yang
dikembangkan oleh Muhammad Ansar, seorang petani kreatif dari Blitar, termasuk
diantara sistem teknologi terbarukan pada mengembangkan pertanian organik
kontemporer. Ansar menemukan Biosaka pada tahun 2006. la mengklaim bahwa
dibutuhkan setidaknya lima spesies tanaman yang berbeda atau beberapa untuk
membuat biosaka. Namun, tanaman yang digunakan adalah tanaman yang
ditemukan sekitar sawah atau ladang. Tanaman yang dikenal sebagai elisitor
memiliki komponen biologis yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan
produksi fitoaleksin ketika diterapkan pada tanaman atau kultur sel tanaman.
Pemicu dapat berupa pemicu biotik, seperti bakteri, jamur, virus, bersenyawa
karbohidrat polimer, protein, lemak, dan mikotoksin (Walters et al., 2013), atau
pemicu abiotik, seperti sinar ultraviolet, ion logam, dan hormon, beserta molekul
yang mengkode tanaman pemeliharaan. (Verma, et al., 2013).

Selain itu, produksi tanaman dapat ditingkatkan dengan menggunakan
larutan ekstrak tanaman yang berfungsi sebagai bio saccade elisitor. Dengan ini
sama dengan penelitian Hidayati dkk. (2024) yang menemukan bahwa pemberian
biosaccacade pada tanaman padi gogo dapat mempengaruhi jumlah daun yang
tumbuh pada umur 1 dan 3 MST, saat pengamatan pertama kali dilakukan. Namun,
penelitian Ramli dkk. (2024) menunjukkan bahwa menggunakan biosaccacade bisa
tingkatkan tumbuhnya dan hasil tanaman kangkung darat, yang mencakup tinggi
tanaman (38,67 cm), berat segar total (198,60 gram), berat segar konsumsi (39,50
gram), berat kering total (6,80 gram), dan Selain itu, penggunaan bio saccade dapat
mengurangi penggunaan tanaman kangkung darat hingga 50%. Bio Saccade dari
tanaman elisitor yang berfungsi sebagai sinyal bagi tanaman untuk meningkatkan
jangkauan akar, nutrisi, dan air inilah yang menyebabkan peningkatan pertumbuhan
dan hasil tanaman. Demikian sama dengan temuan Ansar et al. (2023) yang
mengatakan bahwa biosaka mencakup senyawa yang mendukung pertumbuhan
tanaman, berfungsi sebagai sinyal efektif bagi perkembangan tanaman, dan
bermanfaat bagi ekologi sekitar.

Sesuai dengan apa yang sudah diuraikan, sehingga riset berikut sangat
penting dilaksanakan sebagai mengetahui dampak memberikan pupuk NPK dan
biosaka pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (lycopersicum esculentum
Mill).



1.2. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pupuk NPK dan biosaka yang paling
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman tomat (lycopersicum esculentum Mill).

1.3. Manfaat penelitian

Riset berikut bermanfaat dalam pemberian informasi untuk mengetahui
informasi dosis perlakuan NPK dan Biosaka yang dapat berpengaruh terhadap
tanaman Tomat (lycopersicum esculentum Mill)

1.4. Hipotesis
Dugaan memberikan pemberian pupuk NPK dan Biosaka berdampak pada
tumbuhnya dan hasil tanaman Tomat.
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